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Dari uraian latar belakang diatas, penulis memfokuskan penelitian ini 

tingkat persepsi followers terhadap praktik Public 

 

  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat persepsi followers terhadap praktik 

Public Relations digital yang dilakukan oleh akun Instagram 

@satupersenofficial. 



 

 

 

 

  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap perluasan teori 

Public Relations digital, khususnya dalam konteks media sosial, serta 

menambah wawasan tentang pengaruh komunikasi dua arah dalam 

membangun hubungan yang efektif antara organisasi dan publiknya. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi para praktisi 

komunikasi dan pengelola media sosial, terutama untuk akun yang bergerak   

di bidang edukasi dan psikologi, dalam menyusun strategi komunikasi yang 

lebih efektif dan relevan bagi followers. 

  

1.5.1 Paradigma Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma positivistik, yang berasumsi 

bahwa realitas sosial bersifat objektif dan dapat diukur melalui data yang 

terstruktur. Burhan Bungin,  menjelaskan bahwa paradigma ini menekankan 

pentingnya data yang dapat diamati, terukur, dan dianalisis secara statistik 

guna menemukan hukum-hukum sosial tertentu. 15  Pendekatan ini 

 
15 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, Edisi Kedua (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 21 22.      



 

 

 

 

memfokuskan pada pengumpulan data numerik melalui instrumen standar 

seperti kuesioner, yang selanjutnya dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif guna menghasilkan generalisasi terhadap populasi. Meskipun 

hanya melibatkan satu variabel, yaitu persepsi, paradigma ini tetap relevan 

karena menekankan pada validitas dan reliabilitas instrumen demi menjaga 

objektivitas dan kualitas data. Paradigma ini cocok dengan fokus penelitian 

karena, bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi followers terhadap 

praktik Public Relations digital akun @satupersenofficial dari perspektif 

followers yang nantinya dapat diukur secara sistematis melalui penyebaran 

kuesioner. 

Dalam paradigma ini, peneliti berperan sebagai pihak yang netral 

dan tidak terlibat dalam proses subjektif responden, melainkan mengukur 

fenomena sosial secara sistematis melalui pendekatan statistik. Dengan 

demikian, paradigma penelitian dapat dimaknai sebagai kerangka berpikir 

yang menggambarkan hubungan antar variabel yang akan diteliti, 

menentukan jumlah dan jenis rumusan masalah yang perlu diselesaikan, 

serta menjadi dasar pemilihan teori untuk perumusan hipotesis dan metode 

analisis statistik yang digunakan.   

Variabel yang menjadi fokus analisis pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu variabel tunggal. Variabel tunggal penelitian ini 

adalah persepsi followers, variabel ini mengukur bagaimana followers akun 

@satupersenofficial menilai dan merasakan praktik PR digital yang 



 

 

 

 

dilakukan oleh akun @satupersenofficial. Yang diukur dan dianalisis 

melalui pendekatan Customer-Based Brand Equity (CBBE) dengan objek 

pengukuran yaitu praktik PR digital oleh akun Instagram. 

1.5.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data primer akan dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

online menggunakan platform seperti Google Forms. Kuesioner disusun 

dalam bentuk skala Likert 1 5 untuk mengukur tingkat persepsi responden 

terhadap berbagai indikator praktik PR digital. Peneliti memilih 

menggunakian metode kuantitatif karena penelitian bertujuan untuk 

mengukur, menggambarkan, dan menganalisis persepsi followers secara 

statistik terhadap praktik Public Relations digital yang dilakukan oleh akun 

Instagram @satupersenofficial. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, factual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki.16  

Menurut Burhan Bungin, penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan 

untuk memberikan gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual, dan 

 
16 Nazir, Moh. 2005. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 



 

 

 

 

akurat mengenai fakta dan karakteristik populasi tertentu. 17  Maka, 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan seberapa efektif praktik PR 

digital dilihat dari sudut pandang followers @satupersenofficial. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui 

kuesioner (angket). Kuesioner dipilih karena metode ini memungkinkan 

peneliti mengumpulkan data dalam jumlah besar secara efektif dan efisien 

dari para followers @satupersenofficial.  

Menurut Sugiyono, kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab.18 Dalam konteks penelitian ini, 

kuesioner akan disebarkan secara online untuk menjangkau followers akun 

@satupersenofficial yang tersebar di berbagai wilayah. 

  

1.6.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan 

subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 19 

 
17 Burhan Bungin. 2011. Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 
Publik serta Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana. 

18 Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta 

19 Bungin, Burhan. 2005. Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 
Publik serta Ilmu-ilmu Sosial lainnya. Jakarta: Kencana. Hlm 50. 



 

 

 

 

Pengertian populasi yang lebih kompleks adalah bahwa populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek itu.20 Dalam penelitian ini 

populasi yaitu pengguna aktif Instagram akun @satupersenofficial yaitu 

sebanyak 725 ribu yang didapat dari instagram @satupersenofficial pada 

tanggal 28 April 2025 pukul 16:57 WIB. 

1.6.2 Sampel 

yang terdapat dalam populasi yang dianggap mewakili populasi mengenai 

21  Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan pengambilan secara acak (random sampling), artinya setiap 

individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi 

bagian dari sampel. Dengan cara ini, proses pemilihan sampel menjadi lebih 

adil dan dapat mewakili keseluruhan populasi secara lebih objektif. 

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah 

sampel. Menurut Umar, rumus Slovin digunakan untuk menentukan ukuran 

 
20 Amin, N. F., Garancang, S., & Abunawas, K. 2021. Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam 
Penelitian. Jurnal Pilar: Jurnal Kajian Islam Kontemporer. 14(2), 15-30. 

21Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi). Jakarta: 

Rineka Cipta, hlm. 173. 

 



 

 

 

 

sampel ketika jumlah populasi diketahui dengan tingkat kesalahan yang 

dapat ditoleransi.22 Rumus Slovin dinyatakan sebagai berikut: 

n = N / (1 + N (e2))  

di mana: 

n = jumlah sampel, 

N = jumlah total populasi, 

e = tingkat kesalahan (margin of error). 

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 725.000 

(jumlah followers akun Instagram @satupersenofficial) terhitung sejak 28 

April 2025 pukul 16:56 WIB. Dengan mempertimbangkan keterbatasan 

waktu, biaya, serta kebutuhan representasi data, maka ditetapkan tingkat 

kesalahan sebesar 10% (0,10). Berikut perhitungannya: 

 

Diperoleh jumlah sebesar 99,9 responden. Ukuran sampel ini 

dibulatkan ke atas menjadi 100 untuk memastikan jumlah sampel responden 

mencukupi. Penggunaan Rumus Slovin memastikan bahwa sampel cukup 

 
22 Umar, Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2003), 78. 



 

 

 

 

besar untuk merepresentasikan populasi besar tersebut tanpa harus 

mengumpulkan data dari seluruh anggota populasi. 

Dengan demikian dalam penelitian ini, peneliti memilih jumlah 

responden sebanyak 100 orang. Pemilihan jumlah responden ini didasarkan 

pada pertimbangan kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan 

dana  serta mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan 

apabila kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua namun, jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% dari total 

populasi.23   

1.6.3 Teknik Penarikan Sampel 

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah  menggunakan 

teknik Random sampling (pengambilan acak) artinya setiap individu dalam 

populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi bagian dari 

sampel. Dengan cara ini, proses pemilihan sampel menjadi lebih adil dan 

dapat mewakili keseluruhan populasi secara lebih objektif. 

 Adapun ciri-ciri responden yang dipakai dalam penelitian ini yakni:  

1) Followers instagram akun @satupersenofficial 

 
23  Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi). 

Jakarta: Rineka Cipta, hlm. 174. 

 



 

 

 

 

2) Followers yang berusia 18 tahun ke atas, pernah melakukan 

interaksi (like atau comment atau share) pada konten yang 

dipublikasi oleh @satupersenofficial.  

Dengan begitu hal ini bisa untuk menghemat waktu dan biaya karena 

hanya fokus pada kelompok pengguna yang memiliki potensi besar untuk 

memberikan informasi yang bermanfaat dalam konteks penelitian. 

Kelompok kriteria responden dalam penelitian ini ditetapkan yaitu followers 

akun Instagram @satupersenofficial yang berusia 18 tahun ke atas. 

Pemilihan kriteria ini dikarenakan kelompok usia tersebut dianggap telah 

memiliki kematangan kognitif dan emosional yang memadai untuk menilai 

konten edukatif serta praktik Public Relations digital secara kritis dan 

reflektif. Pemilihan usia ini sejalan dengan temuan dari Nasrullah (2023) 

tahun) memiliki tingkat literasi digital dan kesadaran kritis lebih tinggi 

dibandingkan remaja, sehingga lebih mampu menafsirkan pesan-pesan 

edukatif di media sosial.24 Pemilihan responden yang merupakan followers 

aktif juga relevan dengan penelitian Suryasuciramdhan dan Zulfikar yang 

menegaskan bahwa persepsi terhadap efektivitas strategi PR digital hanya 

dapat diukur secara valid melalui audiens yang terlibat langsung dalam 

 
24 Nasrullah, R. (2023). Media sosial dan literasi digital masyarakat Indonesia. Jurnal Komunikasi Indonesia, 
8(2), 121 138 



 

 

 

 

interaksi digital seperti like, comment, atau share. 25 Serta dengan 

menggunakan random sampling, peneliti dapat menyeleksi responden yang 

memenuhi syarat dengan isu yang diteliti, sehingga data yang diperoleh 

lebih intensif dan tepat sasaran. Metode penyebaran kuesioner dilakukan 

oleh peneliti dengan menggunakan Google Form dan disebarkan melalui 

DM (Direct Message) secara pribadi kepada followers. 

  

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan 

untuk menghimpun data dari lapangan Sutja et al.26 Teknik pengumpulan 

data dalam alam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a Kuesioner (angket) 

Kuesioner seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono, kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.27 Instrumen utama diperoleh dari penyebaran 

kuesioner secara online kepada followers akun Instagram 

@satupersenofficial. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima 

tingkat yang terdiri dari pilihan jawaban: sangat tidak setuju (STS), tidak 

setuju (TS), netral (N), setuju (S), dan sangat setuju (SS), bertujuan untuk 

 
25 Suryasuciramdhan, A., & Zulfikar, M. (2024). Peran media public relations dalam menciptakan 
engagement di era digital. Jurnal Komunika Islamika, 11(2). 

26 Sutja, I. G. B. A., dkk., Metodologi Penelitian (Denpasar: Universitas Udayana Press, 2017), 73. 

27 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 



 

 

 

 

mengukur tingkat persepsi responden terhadap praktik public relations 

digital yang dilakukan dalam konten Instagram tersebut. Tentu 

pembuatan kuisioner merujuk pada indikator-indikator dari teori terkait 

persepsi dan praktik public relations digital. Penggunaan kuesioner 

dipilih karena metode ini memungkinkan pengumpulan data dalam 

jumlah besar dalam waktu relatif singkat dan dengan biaya yang efisien.  

b Data sekunder 

Data sekunder menurut Sugiyono merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

melalui dokumen atau laporan. 28  Data sekunder yang digunakan 

bertujuan untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari  studi 

kepustakaan, dokumentasi dan data statistik juga dilakukan dengan 

mengkaji literatur-literatur yang relevan terkait konsep praktik public 

relations digital dan persepsi audiens khususnya dalam konteks media 

sosial yakni instagram. Selain itu menurut Nazir, data sekunder adalah 

data yang telah dikumpulkan oleh orang lain dan biasanya sudah diolah 

menjadi bentuk yang siap pakai.29 Maka kesimpulannya adalah data 

sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti bukan secara langsung 

dari sumber utama, melainkan diperoleh dari sumber yang telah ada 

sebelumnya. Dalam hal ini peneliti mengambil data sekunder dari 

 
28 Sugiyono. 2017 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta.  

29  Moh. Nazir. 2013 Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia. 



 

 

 

 

dokumentasi akun Instagram @satupersenofficial, web resmi satu 

persen, dan jurnal atau artikel terdahu. 

c Uji validitas dan Relibilitas 

Untuk memastikan instrumen penelitian valid dan reliabel, 

dilakukan juga uji validitas dan uji reliabilitas terhadap butir-butir 

pertanyaan, uintuk memastikan bahwa instrumen kuesioner layak 

digunakan. 

 Uji validitas  

Menurut Arikunto, suatu instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. 30  Digunakan untuk mengukur apakah instrument 

(kuesioner) benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Yang dimaksud alat ukur yaitu berupa pertanyaan-

pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Uji validitas menggunakan 

rumus korelasi pearson product moment antara skor item dengan 

skor total, butir instrument penelitian dikatakan valid apabila 

( ; n-2). Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 
30  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Uji Relibilitas 

Menurut Notoatmojo dalam Janna & Herianto 

mengatakan bahwa uji relibilitas merupakan indeks yang 

menggambarkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya 

atau diandalkan.31 Uji reliabilitas berkaitan dengan konsistensi 

hasil yang diperoleh dari suatu instrumen apabila digunakan 

berulang kali. Menurut, Notoatmojo dalam Janna & Herianto 

mengatakan bahwa uji relibilitas merupakan indeks yang 

menggambarkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya 

atau diandalkan. Sehingga uji relibilitas dapat digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten 

jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur bisa dikatakan 

reliabel jika menghasilkan hasil yang saya meskipun dilakukan 

pengukuiran berkali kali. Kriteria suatu instrument penelitian 

 
31 Janna, N. M., & Herianto, H. (2021). Konsep uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan SPSS 



 

 

 

 

dikatakan reabel dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, 

yang dimana bila koefisien  > 0,7. Adapun rumusnya sebagai 

berikut; 

 

 

 

 

 

Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas kepada 

100 responden, kedua uji ini dilakukan menggunakan bantuan 

software seperti SPSS 
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33 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hlm 86 
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